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ABSTRAK 
Artikel ini mengkaji secara komprehensif ayat mahar dari perspektif normatif dan praktis serta 

mengkaji kontekstualisasinya dalam masyarakat Indonesia saat ini. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis teks normatif dan kualitatif dengan fokus pada publikasi-publikasi primer dari dekade terakhir. 
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai ruang lingkup, 
signifikansi, dan dinamika implementasi ayat mahar dalam praktik sosial budaya, serta implikasinya 
terhadap pengembangan teori mahar kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat mahar, yang 
berakar pada tradisi dan nilai keagamaan, telah mengalami proses reinterpretasi guna menyesuaikan 
dengan perkembangan kondisi sosial dan budaya di Indonesia. Temuan ini menekankan perlunya 
pendekatan kritis dan reflektif dalam merumuskan kebijakan mahar yang responsif terhadap normatifitas 
dan kesejahteraan sosial. Artikel ini memberikan kontribusi penting bagi penelitian sosiologi agama dan 
budaya melalui diskusi empiris dan normatif yang mengaitkan ajaran klasik dengan konteks kontemporer, 
sehingga dapat dijadikan acuan bagi peneliti dan praktisi di bidang kajian keislaman dan budaya Indonesia. 
Kata Kunci: Ayat Mahar, Analisis Normatif, Kontekstualisasi, Teori Mahar, Indonesia 

ABSTRACT 
This article comprehensively examines dowry verses from normative and practical perspectives 

and examines their contextualization in Indonesian society today. This study uses normative and 
qualitative text analysis methods with a focus on primary publications from the last decade. The purpose 
of the study is to gain an in-depth understanding of the scope, significance, and dynamics of the 
implementation of dowry verses in socio-cultural practices, as well as its implications for the development 
of contemporary dowry theory. The results show that dowry verses, which are rooted in religious traditions 
and values, have undergone a process of reinterpretation to adapt to the development of social and cultural 
conditions in Indonesia. These findings emphasize the need for a critical and reflective approach in 
formulating dowry policies that are responsive to normativity and social welfare. This article makes an 
important contribution to the research of the sociology of religion and culture through empirical and 
normative discussions that relate classical teachings to contemporary contexts, so that they can be used as 
a reference for researchers and practitioners in the field of Islamic and cultural studies in Indonesia. 
Keywords: Dowry Verse, Normative Analysis, Contextualization, Dowry Theory, Indonesia 

1. PENDAHULUAN 
Dalam tradisi perkawinan Islam, konsep mahar menduduki posisi yang amat vital, tidak hanya 

sebagai representasi nilai ekonomi, tetapi juga sebagai ejawantah penghormatan terhadap martabat 
perempuan sekaligus penegasan komitmen kedua belah pihak dalam membangun rumah tangga. Ayat-ayat 
Al-Qur’an yang membahas mahar telah menjadi fondasi normatif dalam merumuskan perjanjian 
perkawinan sejak awal sejarah peradaban Islam. Namun demikian, seiring dengan akselerasi dinamika 
perubahan sosial, budaya, dan ekonomi di Indonesia, penerapan serta interpretasi terhadap ayat-ayat 
mahar tersebut mengalami proses reinterpretasi yang sangat signifikan. 

Secara teoretis, konsep mahar dalam Islam memiliki akar yang dalam pada ajaran Al-Qur’an dan 
Hadis, di mana mahar dipandang sebagai manifestasi penghargaan terhadap perempuan (Arifin, 2019). 
Arifin menegaskan bahwa pemberian mahar bukanlah sekadar simbolik belaka, melainkan memiliki 
dimensi sosial dan ekonomi yang mensyaratkan pemahaman holistik. Oleh karena itu, ayat mahar harus 
dibaca dalam kerangka normatif yang lebih luas, yakni sebagai bagian tak terpisahkan dari sistem nilai 
keadilan sosial dalam Islam (Nurcholis, 2018; Hasanah, 2020). Pandangan ini menggarisbawahi urgensi 
keseimbangan antara norma-norma teologis dengan realitas sosiokultural, khususnya di era globalisasi 
yang melahirkan beragam tafsir adaptif. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada upaya strategis untuk menjembatani 
pemahaman tekstual klasik dengan realitas sosial-budaya kontemporer di Indonesia. Pergeseran relasi 
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gender dan restrukturisasi ekonomi memicu urgensi untuk menganalisis kembali ayat mahar guna 
memberikan pemahaman kontekstual yang lebih relevan. Studi-studi empiris sebelumnya menunjukkan 
bahwa persepsi masyarakat terhadap mahar telah sangat dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi 
modern dan pergeseran peran gender (Sulaiman, 2019). Di sisi lain, Fikri (2022) menyoroti dampak 
perubahan kultural, terutama dalam konteks urbanisasi dan ekonomi digital, yang menuntut reinterpretasi 
mahar agar selaras dengan tuntutan kehidupan urban. Mempertimbangkan kompleksitas tersebut, 
penelitian ini berupaya menjawab makna normatif ayat mahar, bentuk reinterpretasinya dalam praktik 
sosial-budaya di Indonesia, serta signifikansi temuan ini terhadap konstruksi teori mahar kontemporer. 

2. METODE PELAKSANAAN 
Penelitian ini menggunakan metode analisis teks normatif dan kualitatif secara komprehensif 

untuk mengkaji ayat-ayat mahar dalam lanskap masyarakat Indonesia. Pendekatan normatif dilakukan 
dengan menganalisis teks-teks keagamaan primer, khususnya Al-Qur’an, yang disandingkan dengan 
interpretasi tafsir kontemporer dari ulama-ulama terkemuka. Di sisi lain, pendekatan kualitatif melibatkan 
studi empiris melalui wawancara mendalam serta analisis dokumen sekunder yang relevan guna 
menangkap realitas sosiologis di lapangan. 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 
Data primer dihimpun melalui studi literatur yang mencakup karya ilmiah, kitab tafsir, dan artikel 

jurnal yang diterbitkan dalam satu dekade terakhir. Untuk memperkaya perspektif praktis, peneliti juga 
melakukan serangkaian wawancara dengan para ahli di bidang studi Islam dan sosiologi. Hasil wawancara 
ini kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola persepsi dan praktik implementasi 
mahar di tengah masyarakat. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari jurnal terindeks Scopus, 
repositori akademik, dan basis data digital. Proses verifikasi sumber dilakukan secara ketat dengan 
merujuk pada standar kutipan APA untuk memastikan kredibilitas dan kesesuaian referensi. 

2.2 Teknik Analisis Data 
Analisis data dijalankan melalui dua poros utama. Pertama, analisis teks normatif yang 

mengelaborasi ayat-ayat mahar dalam konteks kebahasaan dan struktur teks keagamaan, dengan 
mengedepankan analisis linguistik dan historis-konseptual. Kedua, analisis kualitatif tematik untuk 
mengategorisasi dinamika sosial-budaya yang terkait dengan aplikasi mahar. Teknik triangulasi data 
digunakan untuk menguji silang serta meningkatkan validitas temuan, sehingga hasil analisis tidak sebatas 
deskriptif, melainkan mampu menyajikan penafsiran mendalam mengenai dialektika antara teks normatif 
dan praktik sosial masyarakat Indonesia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pendekatan metodologis yang telah dilakukan, bagian ini menguraikan temuan 

penelitian ke dalam beberapa dimensi, mulai dari interpretasi tekstual hingga kontekstualisasinya dalam 
realitas masyarakat Indonesia yang dinamis. 

3.1 Interpretasi Normatif Ayat Mahar 
Hasil analisis normatif menunjukkan bahwa ayat mahar dalam Al-Qur’an memiliki karakteristik 

dualistik, yang memadukan elemen simbolis dan material secara bersamaan. Secara linguistik, istilah 
mahar merefleksikan nilai-nilai transendental yang menjembatani aspek spiritual dan materialistis. Tafsir 
normatif mengungkap bahwa pemberian mahar wajib dilaksanakan dengan itikad baik sebagai wujud 
penghormatan terhadap hak perempuan, sekaligus sebagai manifestasi komitmen perkawinan (Arifin, 
2019; Hasanah, 2020). Kajian tafsir kontemporer memperlihatkan bahwa reinterpretasi ayat mahar 
menjadi semakin relevan bagi masyarakat yang tengah mengalami modernisasi. Para ulama kontemporer 
menekankan bahwa nilai-nilai keadilan, solidaritas, dan inklusivitas harus menjadi poros utama dalam 
implementasi mahar agar senapas dengan realitas sosial-ekonomi masa kini (Utami, 2021). Pemahaman 
tradisional yang cenderung mengutamakan aspek ritualistik kini perlahan bergeser, di mana masyarakat 
kian menuntut transparansi dan prinsip keadilan dalam negosiasi nilai mahar. 

3.2 Praktik Penerapan Ayat Mahar dalam Masyarakat Indonesia 
Secara empiris, implementasi ayat mahar dalam praktik perkawinan di Indonesia menampilkan 

variasi yang sangat signifikan lintas wilayah maupun kelas sosial. Berdasarkan wawancara dengan tokoh 
masyarakat, ditemukan bahwa mahar tidak lagi dipandang semata-mata sebagai kewajiban finansial yang 
kaku, melainkan bertransformasi menjadi simbol tanggung jawab. Di kawasan urban, masyarakat 
cenderung memilih bentuk mahar yang bernilai fungsional atau simbolik berjangka panjang, seperti 
pembiayaan pendidikan atau instrumen investasi, dibandingkan pembayaran tunai dalam jumlah masif. 
Sebaliknya, di wilayah perdesaan, praktik mahar masih kental dengan elemen adat yang mengutamakan 
nilai kesantunan dan kehormatan keluarga (Sulaiman, 2019). Fenomena ini menegaskan argumen Fikri 
(2022) bahwa integrasi antara aspek normatif dan praktik sosial dalam urusan mahar merupakan 
tantangan tersendiri, yang membutuhkan keluwesan interpretasi agar nilai esensial mahar sebagai simbol 
keadilan tidak tereduksi oleh pergeseran zaman. 
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3.3 Kontekstualisasi dalam Dinamika Sosial-Budaya 
Kontekstualisasi ayat mahar di tengah masyarakat Indonesia mensyaratkan pembacaan yang utuh 

terhadap kompleksitas perubahan sosial-budaya. Nilai kemuliaan dan keadilan yang diusung oleh ayat 
mahar harus direposisi di tengah situasi di mana peran gender dan relasi sosial mengalami dinamika 
transformasional. Seiring dengan peningkatan kesadaran akan hak asasi perempuan dan masifnya 
partisipasi perempuan di berbagai sektor, mahar kian dimaknai sebagai instrumen pemberdayaan. 
Pergeseran ini merupakan hasil dari rekonstruksi normatif yang berupaya mengadaptasikan doktrin klasik 
dengan denyut nadi kehidupan urban yang dinamis. Interpretasi kontemporer secara tegas menyatakan 
bahwa fleksibilitas dan inovasi dalam penentuan mahar adalah kunci untuk mengakomodasi ragam 
aspirasi dan kemampuan individu, sehingga mahar tidak menjadi beban, melainkan fondasi kemandirian 
(Utami, 2021; Mahfud, 2022). 

3.4 Diskusi Kritis dan Implikasi Teoretis 
Diskusi kritis dalam penelitian ini mengungkap bahwa faktor eksternal—seperti tekanan ekonomi 

dan pergeseran budaya—kerap menciptakan ketegangan antara idealisme normatif dan praktik lokal. 
Diskursus ini menuntut adanya dialog konstruktif antara ulama dan akademisi guna menemukan titik temu 
yang mampu mendamaikan nilai tradisi dengan tuntutan keadilan modern. Implikasinya terhadap teori 
mahar kontemporer amatlah signifikan. Model teoretis yang diusulkan dalam studi ini menempatkan 
mahar sebagai entitas interaktif; bukan sebatas kewajiban ritual, melainkan agen transformasi sosial yang 
memuat variabel keadilan sosial, pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi. Penguatan elemen-elemen 
kemanusiaan dan keadilan dalam formulasi mahar menjadi sebuah keniscayaan agar institusi perkawinan 
mampu menjawab tantangan zaman sekaligus menjaga martabat perempuan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis normatif dan kualitatif yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa ayat 

mahar memiliki kedalaman makna yang melampaui aspek ritualistik, di mana di dalamnya terkandung 
nilai-nilai keadilan, penghormatan terhadap martabat perempuan, serta komitmen sosial yang harus 
diejawantahkan dalam konteks modern. Meskipun ayat mahar berdiri di atas fondasi normatif yang kukuh, 
proses reinterpretasi dan adaptasinya terhadap kondisi sosial-budaya Indonesia telah melahirkan 
berbagai bentuk implementasi yang jauh lebih fleksibel dan kontekstual. Transformasi pemahaman ini 
menempatkan mahar sebagai aset sosial yang secara strategis dapat berfungsi sebagai instrumen keadilan 
gender dan pemberdayaan ekonomi. Oleh karena itu, pembaruan paradigma normatif mutlak harus diiringi 
dengan pemahaman empiris yang mendalam mengenai dinamika masyarakat. Sebagai tindak lanjut dari 
temuan ini, direkomendasikan agar penelitian di masa depan memperluas jangkauan sampel ke berbagai 
wilayah dengan latar belakang etnis yang berbeda di Indonesia, guna memperoleh gambaran komparatif 
yang lebih representatif. Penggunaan pendekatan kuantitatif juga disarankan untuk mengukur dampak 
makro dari penerapan ayat mahar secara empiris. Di samping itu, kolaborasi antara akademisi, institusi 
keagamaan, dan pembuat kebijakan sangat krusial dalam merumuskan pedoman implementasi mahar 
yang transparan, adil, dan proporsional. Dengan terwujudnya dialog antardisiplin yang konstruktif, 
diharapkan teori mahar kontemporer dapat terus berkembang menjadi kerangka berpikir yang holistik—
yang tidak hanya melestarikan nilai-nilai luhur tradisi, tetapi juga adaptif terhadap tuntutan peradaban dan 
kesejahteraan sosial di era globalisasi. 
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